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Abstract  

The Gafarium pectinatum clam, locally known as mambekorai, is found in a mangrove ecosystem on 

the coast of South Manokwari, West Papua. So far this species is still used by the local community 

as food. Research on the population of G. pectinatum clam at this location was aimed to describe 

growth patterns and growth parameters which include asymptotic length (L), growth coefficient 

(K), and hypothetical age (t0). Claim samples were collected in three zones (lower, middle and 

upper) using transect and quadratic methods. Measurements of shell length and total weight were 

carried out for each claim sample. A total of 194 individual clams were collected. The shell length 

and total weight of the clam were ranged from 19.6-44.1 mm and 2.15-30.74 g, respectively. The b 

value was 0.7214 with a negative allometric growth pattern indicating the increase of shell length 

was faster than the total weight. The L∞, K and t0 were 45.94 mm, 0.96 year-1, and -0.15 year, 

respectively. This result is expected to be a reference for monitoring the changes of the clam 

population, so that the management system can take place properly, and the existence of this 

biological resource can be maintained.  

Keywords: Gafrarium pectinatum, mangrove ecosystem, negative allometric, growth parameter, 

growth pattern 

Abstrak  

Kerang Gafrarium pectinatum, dengan nama lokal mambekorai, ditemukan pada ekosistem 

mangrove di pesisir Manokwari Selatan, Papua Barat. Sampai saat ini, spesies kerang ini masih 

dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai makanan. Penelitian mengenai populasi kerang 

G. pectinatum di lokasi ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola pertumbuhan dan parameter 

pertumbuhan yang meliputi panjang asimtotik (L), koefisien pertumbuhan (K), dan perkiraan 

umur (t0). Sampel kerang dikumpulkan pada tiga zona (bagian bawah, tengah, dan atas) dengan 

menggunakan metode transek dan kuadrat. Pada setiap sampel kerang dilakukan pengukuran 

panjang cangkang dan berat total. Sebanyak 194 individu kerang berhasil dikumpulkan. Ukuran 

panjang cangkang dan berat total secara berturut-turut berkisar di antara 19,6-44,1 mm dan 2,15-

30,74 g. Nilai b yang diperoleh sebesar 0,7214 dengan pola pertumbuhan alometrik negatif  yang 

menunjukan bahwa pertambahan panjang cangkang lebih cepat dibandingkan berat totalnya. L∞, 

K dan t0 secara berturut-turut sebesar 45,94 mm, 0,96 tahun-1, dan -0,15 tahun. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam memantau perubahan kondisi populasi kerang, sehingga 

upaya pengelolaannya dapat berlangsung dengan baik dan keberadaan sumber daya hayati ini 

dapat dipertahankan.  

Kata kunci: alometrik negatif, ekosistem mangrove, Gafrarium pectinatum, parameter 

pertumbuhan, pola pertumbuhan  
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Pendahuluan 

Wilayah Distrik Oransbari termasuk 

dalam wilayah administrasi Kabupaten 

Manokwari Selatan, Provinsi Papua Barat. 

Salah satu kawasan di wilayah ini, yaitu 

Waranggui, merupakan salah satu kawasan 

pesisir dengan hutan mangrove yang cukup 

luas. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, 

hutan mangrove di kawasan ini memiliki luas 

sebesar 376,86 ha (Amir et al., 2019) dan 

tersusun atas 35 jenis vegetasi yang termasuk 

dalam 17 famili (Samori et al., 2021). 

Ekosistem mangrove memiliki berbagai fungsi, 

di antaranya sebagai penyangga terhadap 

abrasi dan tsunami, sebagai habitat berbagai 

jenis biota perairan, dan juga berperan penting 

dalam penghidupan masyarakat melalui 

pemanfaatan biota perairan khususnya ikan, 

kepiting, udang dan moluska untuk dikonsumsi 

maupun dijual (Argente, 2013; Amir et al., 

2019; Waran et al., 2020). 

Salah satu anggota kelompok moluska 

yang ada di perairan ekosistem mangrove 

adalah kerang Gafrarium pectinatum (Yahya et 

al., 2020; Atlanta et al., 2022). Spesies kerang 

ini tersebar luas di Indo-Pasifik Barat, mulai 

dari Afrika Selatan dan Timur, termasuk 

Madagaskar, Laut Merah dan Teluk Persia 

sampai ke bagian timur Polinesia, mulai dari 

Jepang di bagian utara sampai Queensland, 

Australia di bagian selatan (Poutiers, 1998). 

Walaupun bukan sebagai spesies target 

pengumpulan, karena ukurannya yang relatif 

kecil dibanding species target lainnya 

misalnya, Crassostrea, Geloina, dan Anadara 

(Aswani et al., 2015; Osei et al., 2020; Albert 

& Bujeng 2021; Argente & Ilano, 2021), 

namun di beberapa wilayah di Indo-Pasifik 

Barat, termasuk di Indonesia, spesies ini 

dimanfaatkan sebagai makanan oleh 

masyarakat pesisir (Poutiers, 1998; Bua, 2017; 

Mendoza et al., 2020; Hulopi et al., 2021; 

Takar et al., 2023; del Norte-Campos et al., 

2023). Di wilayah pesisir Oransbari, kerang ini 

dikenal dengan nama “bia kulit tebal” atau 

“mambekorai” (Bahasa Wondama) yang masih 

dimanfaatkan oleh masyarakat setempat 

sebagai bahan makanan. El Mekawy et al. 

(2021) melaporkan bahwa bagian kerang G. 

pectinatum yang dapat dimakan rata-rata 

sebesar 23,96% dengan kandungan rata-rata 

protein, lemak dan karbohirat secara berturut-

turut sebesar 5,59%, 2,10%, dan 9,16%. 

Kegiatan perikanan dengan cara 

menggumpulkan kerang (bivalve gleaning 

fishery) adalah kegiatan subsisten di sebagian 

besar garis pantai di negara-negara 

berkembang di seluruh dunia, dan spesies dari 

genus ini sering kali terabaikan dalam 

penelitian-penelitian mengenai pemanfaatan 

dan eksploitasi sumber daya laut (Aswani et 

al., 2015, Albert & Bujeng 2021; Argente & 

Ilano, 2021; del Norte-Campos et al., 2023). 

Kondisi yang demikian juga ditemukan pada 

spesies kerang G. pectinatum di perairan 

Indonesia, dimana informasi mengenai tipe 

habitat, kepadatan, ukuran, dan pola sebaran, 

atau struktur komunitas kerang sangat terbatas 

(Akhrianti et al., 2014; Cappenberg & 

Wulandari, 2019; Hulopi et al., 2021; Sa’adah 

& Ambarwati, 2021; Atlanta et al., 2022; 

Soehendrawan et al., 2022). Informasi 

pertumbuhan G. pectinatum  yang tersedia 

hingga saat ini adalah dari  perairan Mesir, 

India dan Jepang (Kilada, 2010; Tanabe et al., 

2020; Takar et al., 2023). Oleh karena itu, 

penelitian ini dapat menyediakan informasi 

terkait aspek pertumbuhan kerang G. 

pectinatum  di perairan Indonesia, khususnya 

di Papua. Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan pola dan parameter 

pertumbuhan (L, K, dan t0) populasi kerang 

G. pectinatum di perairan sekitar mangrove 

pesisir Oransbari, Manokwari Selatan, Papua 

Barat. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi informasi dasar bagi pengelolaan 

ekosistem mangrove dan sumber daya kerang 

ini di perairan pesisir Oransbari pada masa 

yang akan datang. 
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Gambar 1. Lokasi penelitian di pesisir Oransbari, Manokwari Selatan, Papua Barat 

Metode Penelitian 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Sampel kerang G. pectinatum 

dikumpulkan selama bulan Oktober 2022 di 

perairan sekitar ekosistem mangrove pesisir 

Oransbari Manokwari Selatan (Gambar 1). 

Pengumpulan dan penanganan sampel 

Untuk mendapatkan sampel yang 

representatif, maka sampel kerang diambil 

pada zona bagian bawah, bagian tengah, dan 

bagian atas. Pada ketiga zona ini ditempatkan 

satu garis transek sepanjang 100 m. Pada setiap 

garis transek diletakkan sebanyak 10 kuadrat 

berukuran 1 m2. Pengambilan sampel kerang 

dilakukan dengan menggunakan tangan. 

Selanjutnya sampel dibawa ke Laboratorium 

Sumberdaya Akuatik (SDA), Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 

Papua untuk dilakukan analisis lebih lanjut. Di 

laboratorium, setiap individu kerang dilakukan 

pengukuran panjang cangkang (PT) (Gambar 

2) dan berat total (BT). Pengukuran panjang 

cangkang dilakukan menggunakan jangka 

sorong digital dengan ketelitian 0,1 mm, 

sedangkan penimbangan berat total 

menggunakan timbangan digital dengan 

ketelitian 0,01 gram.  

Analisis Data  

Hubungan Panjang-Berat dan Pola 

Pertumbuhan  

Hubungan panjang berat (HPB) 

dianalisis menggunakan rumus W = aLb (Le 

Cren, 1951), dengan menggunakan program 

MS Excel 2010. Notasi W sebagai berat total 

kerang (gram), L sebagai panjang cangkang 

(mm), a dan b adalah konstanta regresi. Pola 

pertumbuhan ditentukan dengan menggunakan 

uji t (p < 0,05) untuk menguji nilai b terhadap 

nilai 3. Jika nilai b = 3 berarti kerang memiliki 

pola pertumbuhan isometrik, dan sebaliknya 

bila b  3 berarti pola pertumbuhan bersifat 

alometrik. Untuk pola pertumbuhan alometrik 

dikategorikan menjadi alometrik negatif (b < 

3) dan alometrik positif (b > 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengukuran panjang cangkang G. pectinatum 
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Pendugaan parameter pertumbuhan 

Data hasil pengukuran kemudian 

ditabulasikan ke dalam distribusi frekuensi 

dengan interval 2 mm menggunakan program 

MS Excel 2010, kemudian data distribusi 

frekuensi panjang cangkang dianalisis 

menggunakan program FiSAT II (versi 1.2.2) 

dan subprogram ELEFAN I untuk 

mendapatkan parameter panjang cangkang 

asimtotnya (L) dan koefisien pertumbuhan 

(K) (Gayanilo et al., 1996). Umur teoritis 

kerang pada panjang ketika berumur nol 

tahun (t0) diketahui mengikuti persamaan 

empiris Pauly (1983), yaitu: log(-t0) = -0,3922 

– 0,2752 log L – 1,308 log K. Kemudian 

dipetakan kurva pertumbuhan kerang dengan 

persamaan yang dikemukakan oleh von 

Bertalanffy (Pauly, 1983), yaitu: Lt = L (1- 

exp-K(t-t0)). Notasi Lt = panjang cangkang 

kerang (mm) pada umur t (tahun), L∞ = 

panjang asimtot kerang (mm), K = koefisien 

pertumbuhan (per tahun), t0 = umur teoritis 

kerang panjang ketika berumur nol (tahun), t 

= umur kerang (tahun). 

Hasil dan Pembahasan 

Jumlah Individu dan Komposisi Ukuran 

Selama periode penelitian berhasil 

dikumpulkan sebanyak 194 individu kerang G. 

pectinatum. Ukuran panjang cangkang kerang 

yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian 

ini bervariasi di antara 19,6-44,1 mm, namun 

didominasi oleh individu dari kelas ukuran 

35,0-37,4 mm. Ukuran berat total bervariasi 

2,15-54,9 gram dan terutama didominasi oleh 

individu dalam kelas ukuran 15,00-17,49 g. 

Panjang cangkang dan berat total G. 

pectinatum ditampilkan pada Tabel 1 bersama 

dengan populasi dari Mesir (Gab-Alla et al. 

2007; Kilada (2010). Persebaran ukuran 

panjang dan berat total cangkang G. 

pectinatum masing-masing disajikan dalam 

Gambar 3, dan Gambar 4. 

Tabel 1. Ukuran Panjang Cangkang dan Berat Total Individu G. pectinatum dari Beberapa Lokasi 

No Lokasi Panjang Cangkang (mm) Berat Total (g) Sumber 

1. Perairan Teluk Suez, 

Mesir 

 

(10,0-56,7) - Gab-Alla et al. (2007) 

2. Terusan Suez, Mesir 29,39  0,211 

(19,20-52,40) 

5,03  0,12 

1,32-24,87 

 

Kilada (2010) 

3. Pesisir Oransbari 35,3  0,32  

(19,6-42,6) 

14,57  0,37 

(2,15-30,74) 

Penelitian ini 

Keterangan: rata-rata  SE, angka dalam tanda kurung adalah kisaran. 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Persebaran ukuran panjang cangkang G. pectinatum 
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Gambar 4. Persebaran ukuran berat total G. pectinatum 

 

Ukuran panjang cangkang dan berat 

total spesies kerang ini sangat bervariasi, 

walaupun ukuran panjang cangkang 

maksimum yang diperoleh dalam penelitian ini 

lebih kecil dibandingkan dengan individu yang 

dilaporkan pada lokasi di Mesir. Namun 

sebalinya ukuran berat total maksimumnya 

lebih besar di lokasi Oransbari dibandingkan 

dengan di lokasi lain. Ukuran panjang 

cangkang G. pectinatum dapat mencapai 48 mm 

(Poutiers, 1998) dan bahkan ada yang 

melaporkan dapat mencapai ukuran 52,40 mm 

dan 56,7 mm (Kilada, 2010). Walaupun 

umumnya ukuran panjang cangkang rata-rata 

sekitar 35 mm (Poutiers, 1998). Keberadaan 

ukuran maksimum juga sangat dipengaruhi 

oleh aktivitas pemanfaatannya. Dalam 

beberapa penelitian sebelumnya, akses 

manusia ke lokasi-lokasi intertidal telah 

dibuktikan berkorelasi kuat dengan 

pengurangan jumlah individu kerang ukuran 

besar (misalnya, Aswani et al., 2015; Beck et 

al., 2015; Harris & Weisler, 2018).  

 

Hubungan Panjang-Berat dan Pola 

Pertumbuhan  

Hasil analisis regresi kerang G. 

pectinatum yang diperoleh dari perairan 

Oransbari menunjukkan hubungan berat total 

dan panjang cangkang dengan persamaan BT = 

0,0009PC2,7087 dan nilai R2 sebesar 0,7214 

(Gambar 5 dan Tabel 2). Berdasarkan hasil ini, 

nilai b (2,7087) selanjutnya diuji terhadap nilai 

3 dengan uji t pada taraf kepercayaan 95% ( 

= 0,05) dan diperoleh nilai b  3. Oleh karena 

itu, pola pertumbuhan G. pectinatum di lokasi 

ini bersifat alometrik negatif dengan 

pertambahan panjang lebih cepat dari pada 

pertambahan berat. 

 

 
 

Gambar 5. Hubungan panjang cangkang dan berat total G. pectinatum di perairan Oransbari. 
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Tabel 2. Parameter Regresi G. pectinatum dari Beberapa Lokasi 

No Lokasi a b Sumber 

1. Perairan Teluk Suez, Mesir 0,00000003-0,00000267 2,2864-2,7144 Gab-Alla et al. (2007) 

2. Perairan Terusan Suez, Mesir 0,001 2,530 Kilada (2010) 

3. Perairan pesisir Oransbari 0,0009 2,7087 Penelitian ini 

 

Nilai b yang lebih kecil dari 3 dan pola 

pertumbuhan alometrik negatif pada spesies 

kerang G. pectinatum juga dilaporkan oleh 

penelitian lainnya di perairan Suez Mesir 

(Tabel 2). Pola pertumbuhan alometrik negatif 

dengan pertambahan panjang cangkang yang 

lebih cepat daripada berat total juga dilaporkan 

pada beberapa spesies kerang yang hidup di 

perairan sekitar mangrove, misalnya Meretrix 

meretrix, Polymesoda erosa, dan Tegillarca 

granosa (Mendoza et al., 2019; Doinsing et 

al., 2021; Sienes et al., 2022). Kondisi ini 

menunjukkan alokasi energi lebih besar 

digunakan untuk pertambahan cangkang 

dibandingkan  untuk berat tubuhnya. 

Pertumbuhan alometrik negatif diduga 

berkaitan dengan faktor kondisi habitat dan 

ketersediaan makanan. Perubahan pasokan 

makanan dapat mempengaruhi pertumbuhan di 

antara cangkang dan jaringan lunak (Lewis & 

Cerrato, 1997). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa cangkang dan jaringan dapat 

memberikan respon yang berbeda terhadap 

perubahan kuantitas dan kualitas makanan. 

Kerang dapat merealokasi sumber daya untuk 

mendukung berbagai jenis pertumbuhan dalam 

kondisi yang berbeda (Payton et al., 2016; 

Fuentes-Santos et al., 2019; Roberts et al., 

2021), dan perubahan pertumbuhan pada 

jaringan lunak mencerminkan perubahan 

kondisi fisiologis kerang. Menurut Arranz et 

al. (2016), kondisi lingkungan yang ekstrim di 

perairan intertidal karena pasang surut air laut 

akan memicu kebutuhan cangkang yang kuat 

sehingga daya hidup menjadi lebih tinggi. Oleh 

karena itu, alokasi energi untuk pertambahan 

cangkang akan lebih besar daripada untuk 

jaringan lunaknya sebagaimana ditunjukan 

dengan pola alometrik negatif (Arranz et al., 

2016). 

 

Pertumbuhan 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

nilai-nilai parameter pertumbuhan G. 

pectinatum yang tergambar dalam persamaan 

berikut, yaitu: Lt = 45,94 (1-exp -0,96 (t+0,15)) 

(Gambar 6). Ukuran panjang cangkang 

asimptot yang diperoleh dalam penelitian ini 

termasuk cukup besar dibandingkan dua 

penelitian lainnya. Nilai parameter K yang 

diperoleh dalam penelitian ini lebih besar 

dibandingkan dua penelitian sebelumnya 

(Tabel 3).  

Berdasarkan persamaan pertumbuhan 

ini, maka ukuran terkecil kerang yang 

tertangkap adalah 19,6 mm dan ukuran 

terbesar yang tertangkap adalah 44,1 mm. 

Secara berturut-turut kerrang diperkirakan 

berumur 0,43 (5,18 bulan) dan 3,2 tahun 

(38,45 bulan). Demikian juga, kelas ukuran 

yang mendominasi (35,0-37,4 mm) dapat 

diduga, yaitu berumur 1,35-1,61 tahun (16,17-

19,26 bulan). Jika mengacu pada hasil 

penelitian Gab-Alla et al. (2007) yang 

melaporkan bahwa ukuran panjang cangkang 

spesies G. pectinatum ketika kali pertama 

matang kelamin (Lm) berukuran 16,6-19,1 mm, 

maka diduga kondisi ini terjadi pada umur 

0,32-0,41 tahun (3,83-4,95 bulan).

 

 
Tabel 3. Parameter Pertumbuhan G. pectinatum dari Beberapa Lokasi 

No. Lokasi L K t0 Sumber 

1. Kanal Suez, Mesir 36,3 mm 0,81 0,05 Kilada (2010) 

2. Pesisir Thoothukudi, Teluk Mannar, India 
53,0 mm 0,67 -0,410 Takar et al. (2023) 

3. Pesisir Oransbari 45,94 mm 0,96 0,15 Penelitian ini 

 



Frida Aprilia Loinenak et al. 

145                                                                         Biota: Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Hayati, Vol. 8(3), Oktober 2023 

 

 
 

Gambar 6. Kurva pertumbuhan kerang G. pectinatum di perairan Oransbari 

 

Informasi terkait ukuran dan 

pertumbuhan menunjukkan bahwa kondisi 

populasi G. pectinatum di lokasi pesisir 

Oransbari masih cukup baik. Hal ini terkait 

dengan kondisi habitatnya yang relatif masih 

baik dan pemanfaatannya yang masih secara 

subsisten sebagai bahan makanan oleh 

masyarakat setempat. Individu yang 

dimanfaatkan juga berukuran cukup besar (> 

Lm), sehingga keberlanjutan populasi kerang 

spesies ini masih tetap terjaga.  

Hasil penelitian ini menjadi informasi 

dasar dalam strategi pengelolaan sumber daya 

kerang bakau ini. Namun demikian, informasi 

secara berkala terkait dengan ukuran dan 

informasi mengenai tingkat eksploitasi 

sumberdaya ini tetap perlu diketahui (Gray, 

2016; Admodisastro et al., 2021; Bahtiar et al., 

2022). Berbagai informasi yang terkumpul, 

diharapkan bisa membantu pengelolaan 

sumber daya kerang ini menjadi lebih baik, 

sehingga keberadaan populasinya di alam 

dapat dipertahankan, seperti pada contoh kasus 

perikanan kerang Donax deltoides di perairan 

Australia bagian selatan (Ferguson et al., 2015) 

dan kerang Ensis macha di Teluk Arauco, 

Chili (Roa-Ureta et al., 2020). 

Simpulan dan Saran 

Garfarium pectinatum di perairan pesisir 

Oransbari menunjukkan pola pertumbuhan 

alometrik negatif. Parameter pertumbuhan 

yang ditemukan meliputi panjang cangkang 

asimptot (L) 45,94 mm, koefisien 

pertumbuhan (K) 0,96 tahun-1, dan umur ketika 

panjang sama dengan nol (t0) 0,15 tahun. 

Informasi mengenai spesies ini masih sangat 

sedikit, oleh karena itu diperlukan data dengan  

periode yang lebih panjang (time series), 

sehingga dapat terlihat kecenderungan (trend) 

yang terjadi pada ukuran dan tingkat 

eksploitasinya. 
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